BARB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

[ era globalisasi ini sebuah perusahaan berdin tidak terlepas dan tujuan, sdapun dalaom
tujuan jangka pendek sertn jangka panjang. Untuk jangka pendek perusahaan sendiri
memiliki tujuan untuk memaksimalkan laba, s-emﬂlllmjﬂngka panjang perusahaan sendiri
memiliki tujuan untuk memperolch nilsi perusshaan yang maksimal. Schingga semakin
tinggi nilai perusahgan maka semakin sejahters juga pemilik perusshaan. Dari sini dapat
dinilai bahwa suatu nilai perusahasn jugs merupakan sebuah cerminan dan baik buruknya
kinerja iﬂupﬁal'mn dan ‘dapat mempengaruhi 'plnﬂ:lﬂm dari anvestor terhadap
perusghaan tersebut. Maoks dmn itw kinerja perusahasn dopat dilihar dari kemanpuan
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari operasi usshanya (Safira dan Widajantie,
2021y Kekuatan dan sistem bank merupaksn syarst pokok dalam mﬂujnga.kﬂﬂilm dan
pertumbiihan perekonomian (Sitepu, 2015),

Menurut pandangan manajemen keuangan tujuan perusahaan pada dosamya merupakan
pengoptimalan milai perusahaan. Nilat perusshian yang tinggi menggambarkan kondisi
shareholder yang sejahters. Semakin tinggi suntu nilai perusahsan maka akan semakin besar
juga kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik susfu perusshaan. Menurut Herninta
(2019) yang menjelaskan Kesejabteraan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan
oleh harga pasar dari saham yang menspakan cerminan dar keputusan investzsi pendznaan
{financing) dan manajemen asef. Maka dan itu semakm tinggi dari keuntungan perusshaan
tersebut okan semakin tinggi juga nilai perusahaan, Tujuan dan swatu perusshoan dspat
dicapai dengan melalui pelaksaan fungsi manajemen kevangan dengan sangat berhati-hati

dan tepat, jika dilihat dari setiap keputusan keuangan yang sudah dizmbil dapat



mempengaruhi keputusan keuangan lamnya yang akan berdampak pada nilai perusshaan
(Hardiningsth, 2009},

Menurut Sembining dan Trisnawati (201%) tolak okur yang dapal digunakan agar
mendapat kepercayaan kreditur dan investor adalah dengan nilai perusahaan. Meningkatkan
nilai perusahaan merupakan tujuan dar dibangunnya perusahaan agar dapat memaksimalkan
laba wntuk meningkatkan kemakmuran pemilik perusahasn dan pemegang saham. Nilai
perusahaan mencerminkan aset yang dimiliki perushaan. Dengan begitu jika nilai perusahaan
tinggi maka kreditur dan-imvestor perciiya jika mereks meminjsmkan dana mereka akan

dikembalikan. Industni manufaktur merupaksn salah satu sckior ekonomi yang potensial

sebagai saldh satu penggerak pertumbuban yang utama sekaligus membuka lapangan kerja,
selain it hhhimmf&kmjugn:ﬁﬁperan penting dalam pertumbuhan devisa negara. Agar
perusahaan lebil beskembang maks perusahasn harus meningkatkan nilai perusahian
Perusahaan yang sehat merupakan perusahaon yang mampu mengontrol potensial finansial
maupin non finansial untuk menmgkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan
harga yang bersedia dibayar oleh pembeli apabila perusahaan tersebut, di jual (Mungniyati
dam Utoma, 202 1), Menurut Christiawan dan Tarigan, {E{H]?jmuyﬂnn babvwa milai buku
dapat digunakan sebagai batas aman tntuk mengukur nilai perusahaan yang akan digunakan
untuk keperluan investasi. Konsep yang sering digunakan untuk menetukan nilai peruszhaan
adalah pendekatan intrinsik. Akan ftetapi pendekatan intrinsik ini sangat sulit dalam
memperkirakannya, sebab untul menentokan nils intringik membutuhkan  kemampuan
mengidentifikasi vaniable-vanabel signifikan. Vanabel tersebut berbeda karaktenistiknya
antara satu perusahaan dengan perusahaan vang lain, selain itu penentuon nilai intnnsik juga
memerfukan kemampuan memperediksi arah vang akan terjadi di kemudian har. Menuwmt
Rohaeni, Hidayat, dan Fatimah (2018) perusahasn-perusahazn yang telah terdafiar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) dan telsh go pubiic, tentu sangat berhati-hati terhadap kepercayaan



investor dalam memberikan modal terhadap suatu perusahaan. Maka dan itu pentingmya nilai
perusahaan yang tolak ukur bagi para investor dalam menamkan modal suaty perusahaan.

Menurut Pertiwi, et al (2016), menjelaskan bahwa nilai perusshaan merupakan nilai yang
berasal dari amus kas bebas dengan besar tingkat diskonto sesuai dengan binya rata-rata
terttmbang, Semakin tinggi nilai perusahizan maka semakin sejahtera pora pemegang saham,
Dalam penelitian ini alat ukur Price Book Value (PBV) dijadikan sebagai proksi dalam
menghitung nilai perusshaan. Price Book Valde odalah salah satu tolok ukur yang sangat
penting dalam keputusan pembelian sahiam bagi para investor. Price To Book Value dapat
menentukan mahal ataupun muﬁim?lh]ry saham yang ditawarkan aléh perusahaan. Tinggi
rendahnya PBV dipengaruhi oleh turunnya hargs ssham sehinggs harga ssham berada
dibawah nﬂdhﬁmyu atau nilal sebenamnys, maka daﬁﬁu.m_ﬁnmi_nilni rasio PBV
maka dnpabw:pemsahm sukses menciptakan nilai Lmtukwmﬂmn {Deli
dan Kurnia 2017).

Menurut Manggale dan Widyawnti (2021), menjelaskan bahwa perusshuan yang baik
pada dasamya nmﬂiﬁi‘n'r!‘nj rasio PBV diatas satu. hal ini nmmnkm braihwa nilo) pasar
sahamnnya tinggi. Apabila nilai pasar saham suatu perusahaan mengalami penurunan bisa
jadi perusahaan fersebut memiliki rasio Leverage yang tinggi. Adapun fujun perusshaan
dalam jangks pendek yaitu dengsn memaksimalkan pendapatan dengan menggunakan
sumber daya yang ada pada perusahaan secura keseluruhan, sedangkan dalam jangka panjang
perusahaan bertujuan untuk mencapai kesuksesin bagi pmﬂil: atau pemegang  saham
perusahaan (Setiawati dan Lim, 2015),

Perusahsan pada realitanya tidak selaln mengalami peninghkatan terhadap nilai
perusahaan. Hal tersebut terjadi pada pada perusahaan manufaktur yang menunjukkan bahwa
rafa-rata milai perusashsan mengalami penururan di tahun 2020, data tersebut dapat dilihat

pada tabel | berikut.



Tabel 1. ! Rata-rata Nifai Perusahan Manufakiar Tahun 2018-2021

Tahun

R 2018 2019 2020 2021
Semen 2,76 308 2,19 12,90
Keramik, Polselen dan kaca 246 207 142 1.90
Logam dan Sejenisnya 2,19 0.62 .61 0,91
Kimia 0.93 0.64 1,43 1,04
Plastik dan Kemasan 121 4200 149 1.99
Pakan dan Ternak 2 83 1,93 1,95 213
Kavu dun Pengolahannya 475 0,01 0,93 207
Pulp dan Kertas L9 .83 0.63 184
Mesin dan Alal berat 26,20 b.58 741 2%
Otomotif dan Kemponennya L25 129 1.42 .18
Tekstil dan Garmen 301 0,70 0.75 6,37
Alas Kaki 043 031 0.99 B37
Kabel 0,79 0,72 1,05 0,95
Elektronik 295 0.16 020 4.76
Makanan dan Minuman 593 441 270 313
Rokok 540 474 0,86 1,65
Farmasi 643 238 4.92 37
Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga .92 149 1146 22
Peralatan Rumah Tangga 095 0,56 .68 1,05

Hata-rata 385 LF 1.2 173

Sumber ; idc.com (2023)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai buku 19 sub sektor perusahasn mantfakiur dari tahun

2018 sampai dengan tahun 2031 sangal bervanasi seris mengalami peningkatan dan

penurunan yvang ssngat fluktustif dan tahun ke tahun. Price Ta Back Velue (PBV) tertinggi

terjadi pada sub sektor plastik dan kemasan fahon 2019 vty sebesar 42.00% dan Price To

Book Value (PBV) terendah terjadi pada sub sektor tekstil dan garmen pada tahun 202 | yaitu

sehesar (-6,37). Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam tabel 1.1 bahwa sub sektor

perusahaan mengalami  penurunan dan beberapa sub  sektor perusahsan  mengalami

pemingkatan vang tidak terlalu tinggi. Berikut grafik rato-rata dam Price To Book Flue

{PBV) perusahaan manufaktur selama tahun 2008 sampai dengan tahun 2021 pada gambar

benkut.




Rata rata Price To Book value (PBV)
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fama, Net Profit Margin
(NPM) merupakan suatu rasio yang digunokan dalam menunjukkan kemampuan dari
perusahaan untuk menghasilkan dari keuntungan bersih. NPM juga sangat berguna bagi para
investor pasar modal yang berguna untuk mengetshui kemampuan perusshaan dalam
menghasilkan laba. Rasio ini menginterprestasikan tinglat efisiensi suatu perusahaan, yang
dimana suatu kemampuan perusahaan dapat menekan biaya-biaya operasionalnya pada
periode-periode fertentu. Rasio juga menjadi bagian terpenting bagi para manger operasi
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karena dapat menunjukkan strategi penetapan harga dan penmjualan yang diterapkan oleh
perusahaan dan kemampuannya dalam mengendalikan beban usaha. Semakin besar NPM
menunjukkan semakin efisien juga perusahaan tersebut didalam kegintan operasinya. Dalam
penelitisn Ningsih (2020} menunjukkan NPM berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap milai perusahaan pada perusshaon manufaktur yang terdafiar di BEL Sedangkan
Nabela, et al (2023), menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Kedua, Leverage merupakan suatu variabel yang berhubungan langsung oleh keuangan
suatu perusahaan. Didalsm perusahasn setiap keputusen tentang keuangan diharapkan dapat
menghanlkﬂpﬁ yang heiﬁjﬁh’ﬁiﬁ'"mengalami pn:numu_dm kerugian. Pengmumaan
hutang dalam susty kebijakan peisahaan dinilai memiliki resiko yang finggi, yang paling
utama jikd perusshan tidak dapat membayar hutangnya Sehingga didalam perusahaan
bigsanya sangat diperlukan uniuk memperhatikan besamys hutang dan kemampuan
perusahinan serta mendapatkan keuntungan. Jika suatu perusahaan dengan hutang yang sangat
besar dibandingkan dengan aquity dapat dudentifikasikan bahwa tingkat leveragenya juga
akan tinggi (Putri dan Sunarto, 2021). Dalam peneilitian  Efesian dan Sunarto (2022)
memumjukkan bahwa leverage tidik bempengoruh terhadap nilai perusahaan sedangkan
Hardinangsih (m}mm-n?jnkhn bahwa leverage berpengaruly signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Ketiga, Return on Asset (ROA) merupakan suatu bentuk dari rasio profitabilitas untuk
mengukur kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan laba yang menggunakan total
aktiva yang ada serta setelah biaya-biaya modal vang dikeluarkan dan analisis. ROA
merupakan rasio keuntungan bersih pajak yang diartikan sebagai suatu ukuran untuk menilai
seberapa besar tingkat pengembalian dar asset yang dimiliki oleh perusahaan. Pandangan

mvestor dalam memlai kemampuan perusahsan menghasilkan return atns investasi yang



mereka tanamkan, hal yang utama dilihat adalah rasio probabilitas, terutama Retwrr On Azser
(ROA) karena rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan menghasilkan return bagi para
mvestor {[khwal, 2016). Dalom penelitian Halik {2018) menunjukkan bahwa ROA tdak
berpengaruh signifikan terhadsp nilai perusahsan sedongkan Anggraini dan Lestariningsih
(2019} menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap nilai
perusahaan,

Keempal, Retwrn On Eguity (ROE) mempakan msio probabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan meénggunakan modal yang ada
(Erawati, et al..2022). Menurut Munawareh din Privadi (2014) mqunhskﬂn hahwa ketika
suatu investor melihal rasio profitabilitas khususnya ROE untuk mengetabui seberapa besar
perusshann dalam menghasilkan suat return atas inu‘esﬂﬁmmm tznam. Kaorena
dari hal tersebut dilakukan berdasarkan ROE yang merupnhn rasio dalam mengukur
efektivitas perusahaan untuk menghasilkan ronen bagi investor (Cahya dan Riwoe, 2018).
Dalam penelition Rani, et al (2019) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap
nilai pemphnan sedangkan Saifurrohman, et al (2021) menunjukkan ROE berpengaruh
negatif don tidak signifikon terhadop nilai perusahaan.

Kelima, kebijakan deviden menipakan pembagion laba bersih | pernsahaan yang
didistribusikan kepada pemegang ssham hasil dari rapat umum pemegang saham. Salah satu
dari kebijakan yang diutamakan untuk mengambil manajemen dalam memutuskan apakal
loba yang diperoleh perusshean selama sstn periode Iinﬂ-‘d'-ibagj smuanya stau dibagi
sebagian untuk dividen dan sebagannya tidak dibagikan dalam bentuk laba ditahan,
Manajemen terdiri dari 2 alternatif perlakuan dalam penghasilan bersih sesudsh pajak
perusahaan: yang pertama dibagi kepada para pemegang saham perusahaan dalam bentuk
dividen, dan yang kedua diinvestasikan kembali dalam perusahoan sebagai laba ditahan

Maka dom itu dapal disimpulkan pengertisn dari kebijakan dividen yaitu merupakan



keputusan pihak manajemen dalam menentukan perlakuan terhadap Ecrning After Tax (EAT)
vang dibagikan sebagai dividen (Senata, 2016). Dalam penelitian Efesian dan Sunarto (2022)
menunjukkan bahwa kebijakan deviden tidak berpengaruh signifikan terhadap milai
perusahaan sedangkan llhamsyah dan Soekotjo (20017) menunjukkan bahwa kebijakan
deviden berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian terdabulu yang menecliti tentang nilai perusshaan yang
menunjukkan hasil beberapa variabel secara konsisten mempengaruhi nilai perusahaan dan di
penelitian lainnys tidak kensisten dalsm mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan rata
rata nilai perusahaan dan permasalahan yang ada pada perusahasn sektor manufaktur, maka
dari itu perl dilakkan penelitian lebih lanjut mengenai nilai perusahaan Duri permasalahan
tersebut pmuhsﬂ:ﬁ't melakukan: penelitian dengan judal “Pengarah Net Profit Margin,
Leverage, Return On Assets, Return On Equity dan Kebljakan Deviden terhadap Nilal
Fﬂuslhm-m vang tedaftar di BEI pada priode 2020-2023.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uratan latar belskang masalah yang telah dipaparkan. oleh penulis
diatas, dalam penelitian kali ini penulis memfokuskan pada pertamyaan yaiti:

I, Apakah Ner Prafie Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?

2. Apakah Leverage berpengarub positif terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah Rerurn On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?

4. Apakah Refurn on Equity (ROE) berpengarub positif terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah kebijakan deviden berpengarub positif terhadap nilai perusahaan?

1.3 Tujuan Fenelitan
Ada pun tujuan dalam penelitian yang dilakukan pada penulis kali ini vaitu:
l. Untuk menguji secara impins pengaruh positif dari Ner Profit Margin (NPM)

terhadap nilai perusshaan.



2, Untuk menguji secara impiris pengarub positif Leverage terhadap nilai perusahaan.

3, Untuk menguji secara impiris pengaruh positif Remrn On Asser (ROA) terhadap nilai
perusahaan.

4. Untuk menguji secara impiris pengaruh positif Renwrn On Equity (ROE) terhadap nilai
perusahaan.

5. Untuk menguji secara impiris pengaruh positif Kebijakan Deviden terhadap nilai

a. Bagi pemerintah:
Penelitian ini dihorapkan dapat dimanfastkan oleh pemerintuh sebagai bahan
dimasa mendatang.



b Bagi perusahaan:
nilai perusahaan di masa mendatang.
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